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1.1 L atar Belakang Masalah

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamgan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalagha mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyengiopeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepad@nliYang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Ini bephdidikan mempunyai
peranan penting di dalam menumbuh kembangkan patenger daya manusia
menjadi lebih berkualitas, yang dapat dilakukanahelkegiatan pengajaran di
sekolah. Apalagi pengajaran disekolah sangat meka&mtkualitas peserta didik
untuk dapat lulus ketika menghadapi ujian nasi@ekk.

Ujian nasional menjadi syarat kelulusan siswa sek®lah tingkat menengah
maupun kejuruan. Hal ini sangat menentukan apakaasiapat bekerja ataupun
melanjutkan ke perguruan tinggi. Pada tingkat satsekolah kejuruan selain
dilakukan ujian nasional, juga dilakukan ujian katgmsi praktek yang sesuai
dengan jurusannya. Apalagi mulai tahun ini, pentennrmembuat peraturan baru
bahwa selain mengikuti ujian nasional dan ujian getansi praktek, siswa SMK

juga harus mengikuti ujian teori kompetensi keahleebagai syarat mutlak



kelulusan siswa sekolah menengah kejuruan (SMKh Bgarat minimal nilai
yang harus diperoleh siswa dapat dilihat melaletaibawah ini:
TABEL 1.1

Standar Nilai Kelulusan UN SMK

Nilai Batas Minimal (untuk masing-masing pelajayamg diujikan)

i . Ujian Kompetensi Ujian Teori Kompetensi
Ujian Nasional .
Praktek Kejuruan
5,50 7,0 4,0

(Sumber: Pikiran Rakyat, 5 Maret 2009)

Berdasarkan tabel diatas tentunya standar tersmleajadi salah satu
patokan setiap sekolah untuk berusaha agar sekiswanya dapat mencapai
angka tersebut. Apalagi menurut hasil sementaranselt 2.393 siswa (atau
mencakup 2,04%) sekolah menengah kejuruan (SMKjathkan tidak lulus dari
jumlah peserta Ujian Nasional (UN) SMK se-Jawa Baedbanyak 117.438 siswa

(sumber: _www.pikiran-rakyat.com Tentunya informasi tersebut menambah

keyakinan setiap sekolah untuk berusaha lebih gk dalam hal mengajar
sehingga potensi siswa dari sekolah yang bersaaghkuttuk tidak lulus semakin
kecil.

Bila dilihat dari hasil penelitian awal menunjukkbaahwa nilai harian yang
diperoleh siswa kelas X Akuntansi SMK Pasundan 3dBag tahun ajaran
2008/2009 sebagian besar siswa belum dapat dikatakatas dalam mata
pelajaran siklus akuntanddikatakan demikian karena dari 73 siswa sebanyak
38% siswa tuntas dalam belajar sedangkan sebarBfk stswa belum tuntas.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkantuk mata pelajaran siklus



akuntansi (mata pelajaran produktif) adalah B@rikut rekapitulasi nilai harian

siswa kelas X Akuntansi SMK Pasundan 3 Bandung :

TABEL 1.2
Rekapitulasi Nilai Harian Siswva Kelas X Akuntanss SMK Pasundan 3
Bandung
Interval Frekuens Persentase Frekuens Persentase
Nilai Akt-1 (%) Akt-2 (%)
80-91 4 11 7 18
68 — 79 9 26 8 21
56 — 67 % 20 7 18
44 — 55 3 9 6 16
32-43 5 14 6 16
20-31 7 20 4 11
Jumlah 35 100 38 100

Dari fenomena ini jelas menggambarkan adanya swaasalah yaitu
rendahnya hasil belajar siswa. Fenomena ini teatumgnjadi masalah mengingat
diberlakukannya sistermastery learning atau belajar tuntas pada Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dimana peserté didak diperkenankan
mengerjakan pekerjaan berikutnya sebelum mereka pmamenyelesaikan
pekerjaan dengan prosedur yang benar dan hasilba@kgApalagi bagi jurusan
akuntansi sendiri materi yang diberikan pada ké&lamerupakan materi yang
sangat dasar bagi siswa pada jurusan tersebutaget dikatakan menjadi modal
utama apabila mereka berada di kelas Xl kelakirggia pengajaran pada kelas
X harus benar-benar dilakukan dengan baik agar kaetelak mengalami
kesulitan di kelas XII khususnya ketika mereka bBanenghadapi ujian nasional
dimana terdapat standar nilai kelulusan ujian madigang harus mereka capai
yang kemudian pencapaian nilai ini berguna bagi ekeer ketika harus
menghadapi dunia kerja. Sehingga hasil belajavasdianggap menjadi fokus

utama yang harus ditingkatkan bagi setiap sekolah.



Faktor-faktor yang berpengaruh sebagai penunjangngkatan hasil
belajar siswa, pada intinya berasal dari dua faktaitu faktor yang berasal dari
dalam diri siswa, misalnya motivasi belajar dandak/ang berasal dari luar diri
siswa, diantaranya lingkungan sekolah yang texthn beberapa aspek seperti
keadaan gedung, peraturan sekolah (pelaksanaaiinjisiaktu belajar, serta
kurikulum.

Kurikulum digunakan sekolah sebagai program pekdidi yang
direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tupgmdidikan sehingga
kurikulum mempunyai peran utama dalam kegiatan ipideah di sekolah. Salah
satu komponen kurikulum adalah strategi pembelajé&rategi pembelajaran ini
menyangkut bagaimana materi pelajaran disusun gghisiswa dapat dengan
mudah memperoleh pengalaman belajar yang relevak urencapai tujuan yang
hendak dicapai. Strategi pembelajaran merupakaenpanaan yang masih
bersifat konsep sehingga perlu diimplementasikalalonemetode dengan teknik
tertentu. Apabila suatu strategi, metode dan teknidah terangkai menjadi satu
kesatuan, maka terbentuklah model pembelajaran. eModembelajaran
merupakan gambaran pembelajaran dari awal hinggat gy&ng dilakukan oleh
guru dengan ciri khas tersendiri. Sehingga dapeaitalkan model pembelajaran
merupakan bungkus dari penerapan suatu strategtodmedan teknik
pembelajaran.

Model pembelajaran dipandang paling punya perategjis dalam upaya
meningkatkan keberhasilan proses belajar mengajkatakan demikian karena

dalam perannya sebagai tenaga pengajar, seorangmgmpunyai tugas untuk



menyampaikan materi pelajaran kepada siswanya dengapainya tujuan
pembelajaran yang selanjutnya tujuan pendidikam a&ecapai. Tentunya tugas
ini bukanlah tugas yang mudah karena disini gurtuntiit untuk dapat
menciptakan output yang berkualitas dari berbaigaiasyang memiliki karakter
yang berbeda-beda. Untuk itu guru dituntut untukmitiki kemampuan dalam
menciptakan kondisi belajar yang kondusif. Dan ksinici akan tercapai ketika
seorang guru dapat menyampaikan materi pelajanagadetepat dengan suasana
yang menyenangkan dalam arti tidak membuat siswagat@mi kebosanan
namun sebaliknya, siswa diharapkan dapat tertaaik térus tertarik mengikuti
pelajaran, dengan keingintahuan yang berkelanjyamg dapat diwujudkan
dalam penggunaan model pembelajaran. Sehingga ddigatakan bahwa
ketepatan guru dalam memilih model pembelajaram ddepengaruh terhadap
hasil belajar siswa, karena model pembelajaran ydiggnakan oleh guru
berpengaruh terhadap kualitas kegiatan belajar aj@ngang dilakukannya.
Selama ini kegiatan belajar mengajar seringkali gganakan model
pembelajaran yang berpusat pada guteacfier oriented) yaitu model
pembelajaran konvensional. Dalam model pembelajaviaguru menyampaikan
materi dan siswa hanya mendengarkan sehingga mbagaa siswa mengalami
kebosanan dan mengakibatkan kurangnya pemahamaa alan materi yang
disampaikan guru. Padahal banyak model pembelajgaag dapat dijadikan
alternatif bagi guru yang tentunya harus mempéddaatikondisi siswa, sifat
materi bahan ajar, fasilitas-media yang tersedmakadisi guru itu sendiri. Oleh

karena itu pada penelitian ini peneliti tertariktwlh mengadakan penelitian



mengenai suatu model pembelajaran yang berbedaidaanya, menitikberatkan
pada keaktifan dan kerjasama siswa dalam prosebgiajaran serta sekiranya
tepat untuk digunakan pada mata pelajaran akuntbdfsiel tersebut adalah
model pembelajaran kooperatif tekfligam Games Tournament (TGT).

Alasan mengapa peneliti memilih model pembelajaperatif teknikTeam
Games Tournament (TGT) diantaranya karena berdasarkan penelitibelsmnya
model pembelajaran kooperatif ini diterapkan paddanpelajaran fisika, kimia,
serta geografi dan hasil penelitian tersebut pagartiya menyimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif teknikam Games Tournament (TGT) mampu
meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan belusmpadelitian yang mencoba
menerapkan model pembelajaran teknik TGT pada peégaran akuntansi. Oleh
karena itu peneliti ingin mencoba menerapkan mgaghbelajaran kooperatif
teknik Team Games Tournament (TGT) ini terhadap mata pelajaran akuntansi dan
melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar siswdaukJmelihat ada tidaknya
pengaruh tersebut harus ada perbandingannya, ateh&itu dalam penelitian ini
penerapan model pembelajaran konvensional dijadsedragai pembandingnya.
Hal yang menarik pada model pembelajaran koopetakihik Team Games
Tournament (TGT) adalah dengan dilaksanakantya nament antar tim. Dengan
tournament ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswituki berusaha

lebih baik lagi bagi dirinya maupun kelompoknya @@elajaran akuntansi.



12.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masaladitasl, masalah

penelitian ini dirumuskan :

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran koopegtatiikiTeam Games
Tournament (TGT) pada mata pelajaran siklus akuntansi di skefa
Akuntansi SMK Pasundan 3 Bandung.

2. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajargpetatid teknik
Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran siklus akuntansi di kelas X Akuntansi SMRasundan 3

Bandung.

1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian
131 Maksud Pendlitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh dateyy@erkaitan dengan
masalah yang akan diteliti agar dapat menganatisisgaruh penggunaan
model pembelajaran kooperatif teknikkam Games Tournament (TGT)
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajakdmssakuntansi di kelas X

Akuntansi SMK Pasundan 3 Bandung.



1.3.2 Tujuan Pen€litian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Katipéeknik
Team Games Tournament (TGT) pada mata pelajaran siklus akuntansi
di kelas X Akuntansi SMK Pasundan 3 Bandung.

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pemizaidgaoperatif
teknik Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran siklus akuntansi di kelas X nédusi SMK

Pasundan 3 Bandung.

1.4. Kegunaan Pendlitian
Dari hasil penelitian ini, peneliti mengharapkaramyh suatu manfaat yang
berguna khususnya bagi peneliti sendiri dan umuniiaga masyarakat. Terdapat
dua manfaat yang diharapkan yaitu :
1.4.1 Teoritis
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikaawagan atau
pengetahuan mengenai model pembelajaran yang dgpdikan alternatif
pada bidang pendidikan serta dapat dijadikan selmdean kajian terhadap
penerapan model pembelajaran kooperatif flgam Games Tournament
(TGT) ini dalam meningkatkan hasil belajar siswaddsnya dalam pelajaran

akuntansi.



1.4.2. Praktis

a) Bagi guru

Dengan penelitian ini diharapkan model koopergtié TGT ini dapat
dijadikan alternatif bagi guru dalam pengembanga&gidtan belajar
mengajar dan dapat memaksimalkan aktivitas sisatl&dajar yang pada
akhirnya turut berpengaruh terhadap hasil belégaras
b) Bagi Siswa

Dengan adanya model baru yang digunakan dalam tkeglzelajar
mengajar membuat siswa merasa senang dengan vawoasl tersebut
sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalal@jabeserta dapat
menumbuhkan keberanian dalam diri siswa karenandatedel Team
Games Tournament (TGT) ini siswa dituntut untuk aktif dan beraninde
meningkatkan poin tim mereka masing-masing.
c) Bagi Pendliti

Dengan penelitian ini dapat dijadikan bahan ref@relalam proses
pembelajaran akuntansi khususnya serta dapat mahamwdwasan serta

masukan bagi peneliti untuk kegiatan mengajar adiaya.



